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ABSTRAK 

Rizki Al Yusra (2014) : Pelaksanaan Pembelajaran Oleh Pendidik Profesional  
      di SMA Negeri 2 Bukittinggi 
 

Pendidik yang telah di sertifikasi berarti telah diakui sebagai pendidik 
profesional. Pendidik profesional adalah pendidik yang memiliki kompetensi yang 
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi di 
sini meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan profesional, baik yang bersifat 
pribadi, sosial, maupun akademis. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran tentang pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik profesional di 
SMA Negeri 2 Bukittinggi. 

 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Data diperoleh dari pendidik profesional dan 
siswa yang ada di SMA Negeri 2 Bukittinggi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data 
menggunakan teknik Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan 
dilanjutkan menarik kesimpulan/verifikasi.  

 
Dari data yang didapat di lapangan, tergambar bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh pendidik profesional sudah cukup baik. Perencanaan 
pembelajaran yang di dapat dari berbagai sumber, dirancang kembali dan 
disesuaikan dengan kondisi yang ada di SMA Negeri 2 Bukittinggi. Untuk proses 
pembelajaran pendidik memanfaatkan berbagai macam metode dan juga media 
yang telah disediakan oleh sekolah sebagai penunjang pembelajaran. Sedangkan 
untuk evaluasi pembelajaran, format penilaian yang mencakup penilaian aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik sudah disediakan oleh sekolah sehingga 
pendidik hanya menjalankan apa yang telah diformatkan tersebut.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang 

yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di 

dunia. Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan pendidikan sebagai 

sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan 

Negara. Begitu juga Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang 

penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea 

IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru 

dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal 

ini disebabkan gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan 

pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-

nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. 

 Dari hal di atas guru mempunyai misi  dan tugas yang berat, namun 

mulia dalam mengantarkan tunas-tunas bangsa ke puncak cita-cita. Oleh 

karena itu, sudah selayaknya guru mempunyai berbagai kompetensi yang 

berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan kompetensi tersebut, 

maka akan menjadi guru yang profesional, baik secara akademis maupun 

nonakademis. 
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 Salah satu terobosan yang sedang dilakukan pemerintah adalah 

melakukan sertifikasi guru dan uji kompetensi guru. Dalam hal ini, 

pengembangan profesionalisme  guru merupakan sesuatu yang tidak bisa 

ditawar  lagi untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

 Sertifikasi merupakan sarana atau instrumen untuk mencapai suatu 

tujuan, bukan tujuan itu sendiri. Perlu ada kesadaran dan pemahaman dari 

semua pihak bahwa sertifikasi adalah sarana untuk menuju kualitas.   

Kesadaran   dan pemahaman   ini   akan   melahirkan   aktivitas   yang   benar,   

bahwa   apapun   yang dilakukan adalah  untuk mencapai kualitas.  Kalau 

seorang guru kembali  masuk kampus  untuk meningkatkan kemampuannya, 

maka belajar kembali ini bertujuan untuk mendapatkan   tambahan   ilmu   

pengetahuan   dan   keterampilan,   sehingga mendapatkan   ijazah  S-1.  

 Demikian   pula   kalau   guru   mengikuti   sertifikasi,   tujuan   utama   

bukanlah untuk mendapatkan tunjangan profesi, melainkan untuk dapat 

menunjukkan bahwa ia telah memiliki kompetensi sebagaimana disyaratkan 

dalam standar kompetensi  guru. Sementara tunjangan  profesi  adalah  

konsekuensi  logis  yang  menyertai adanya kemampuan dari guru tersebut.  

 Sesuai Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

yang disahkan tanggal 30 Desember 2005, bahwa semua guru berhak 

mengikuti program sertifikasi. Dalam pasal 8 dijelaskan bahwa guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 
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 Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi 

di sini meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan profesional, baik yang 

bersifat pribadi, sosial, maupun akademis. Kompetensi profesional merupakan 

salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru. Kompetensi ini 

merupakan kemampuan dalam penguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi 

standar kompetensi. Kompetensi profesional guru merupakan kompetensi yang 

menggambarkan kemampuan khusus yang sadar dan terarah kepada tujuan-

tujuan tertentu. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, pada pasal 28, 

ayat 3 yang dimaksud dengan kompetensi profesional ialah : 

Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan.  
 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan  di SMA Negeri 2 Bukittinggi 

yang dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2013, dari 60 orang Guru PNS, 

terdapat 7 Orang yang belum di sertifikasi dan 11 Orang yang sudah di 

sertifikasi namun belum mendapatkan tunjangan profesi karena memiliki jam 

mengajar kurang dari 24 Jam. Hal ini berarti bahwa mayoritas guru di SMA 

Negeri 2 Bukittinggi sudah memiliki sertifikat yang menyatakan bahwa mereka 

telah profesional. Dengan jumlah pendidik mayoritas  telah dinyatakan sebagai 

pendidik profesional, maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian di 
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SMA Negeri 2 Bukittinggi yang memiliki akreditasi A dan menjadi sekolah 

reguler favorit. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dan berdasarkan 

kenyataan yang ada, SMA Negeri 2 Bukittinggi memfasilitasi setiap guru 

untuk bisa  mengembangkan empat kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh 

guru khususnya dalam pengembangan kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional. Salah satu upaya yang dilakukan oleh SMA Negeri 2 Bukittinggi 

adalah dengan menyediakan LCD Proyektor di beberapa ruangan kelas dan 

menyediakan beberapa LCD Proyektor serta laptop yang bisa dibawa oleh guru 

untuk menyampaikan materi pembelajaran di kelas yang tidak tersedia fasilitas 

tersebut. SMA Negeri 2 Bukittinggi menyediakan fasilitas Wifi yang bisa 

dimanfaatkan guna memperdalam dan memperluas bahan dan materi ajar 

sehingga tidak hanya berfokus pada apa yang ada di buku saja. Dua  ruangan 

ICT juga bisa dimanfaatkan oleh setiap guru dalam proses belajar mengajar 

guna memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplor sendiri materi 

pembelajaran yang diberikan sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat 

kepada guru. Koleksi perpustakaan juga semakin dilengkapi dengan berbagai 

media seperti buku-buku yang relevan dengan pembelajaran siswa, CD 

Interaktif dan juga media audio-visual lainnya.  

Para guru yang memilih untuk melengkapi jam mengajarnya dengan 

jalan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler seperti kelas ekstrakurikuler 

Matematika, Ekonomi, Fisika, dan berbagai mata pelajaran lain, tentu tidak 

hanya sekedar  pemenuhan minat, bakat serta potensi  para siswa saja, hal ini 
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juga akan membuat seorang guru memahami karakteristik peserta didik dilihat 

dari aspek fisik, moral, sosial, emosional dan intelektual karena memiliki 

waktu yang lebih lama dalam berinteraksi dengan siswa.  

Berdasarkan wawancara dengan Risfadiar, S.Pd selaku Wakil Humas 

SMA Negeri 2 Bukittinggi tanggal 11 Juni 2013, 3beberapa orang guru 

memilih untuk tidak memenuhi 24 jam mengajar dan melaksanakan proses 

PBM dengan metode konvensional tanpa memanfaatkan fasilitas yang  

disediakan  karena akan segera menghadapi masa pensiun dalam waktu dekat 

sehingga aspek profesionalisme tidak lagi menjadi suatu hal yang harus 

dilakukan. Beberapa guru yang melaksanakan pembelajaran tanpa 

memanfaatkan fasilitas yang disediakan juga menanggapi bahwa tidak banyak 

materi pembelajaran yang bisa diberikan dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan dan menganalisa indikator pembelajaran 

sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa guru masih kurang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mendapat materi yang lebih luas. Sehingga 

proses pengaktualisasian siswa terhadap potensi yang dimiliki yang seharusnya 

dilaksanakan oleh guru dalam realisasi kompetensi pedagogik belumlah 

maksimal. 

Berdasarkan gejala yang tampak di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti dan mengkaji lebih jauh tentang “Pelaksanaan Pembelajaran oleh 

Pendidik Profesional di SMA Negeri 2 Bukittinggi.” 
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B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Proses 

Pelaksanaan Pembelajaran yang Dilaksanakan oleh Pendidik Profesional di 

SMA Negeri 2 Bukittinggi?”  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan   latar   belakang   di atas,   maka   penulis   dapat   

merumuskan masalahnya sebagai Berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dirancang oleh pendidik 

profesional? 

2. Bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik 

profesional? 

3. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan oleh pendidik profesional?  

D. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang di temui di lapangan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang profesionalisme 

Guru disertifikasi di SMA Negeri 2 Bukittinggi, secara rincinya tujuan 

penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran yang dirancang oleh 

pendidik profesional 

2. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

pendidik profesional 

3. Untuk mengetahui proses evaluasi yang dilakukan oleh pendidik 

profesional 
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E. Manfaat Penelitian 

 Sertifikasi merupakan salah satu cara yang dirancang pemerintah untuk 

meningkatkan mutu  pendidikan, oleh karena itu penulis sangat berharap agar  

penelitian ini dapat bermanfaat: 

1. Bagi penulis, sebagai  informasi  dan pengetahuan profesi  serta 

pengalaman yang sangat   berharga   khususnya   tentang pelaksanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik profesional. 

2. Bagi  lembaga  pendidikan, sebagai  acuan  dalam  menjadikan guru yang 

telah disertifikasi lebih profesional 

3. Bagi pembaca, agar bisa menjadi seorang pendidik yang profesional.




